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Dalam menghadapi Bonus Demografi, Indonesia masih menghadapi tantanganbesar di berbagai bidang,
salah satunya bidang kesehatan. Tantangan tersebutsalah satunyaialah terus meningkatkanya angka
penyakit tidak menular dimanamenjadi beban ganda dalam pelayanan kesehatan. BPJS K esehatan
dalamProgram Rujuk Balik (PRB) menawarkan sistem pelayanan efektif untuk pasienpenyakit kronis yang
sudah mendapat perawatan di RS dan kondisi telah stabilagar dapat berobat jalan di Faskes Primer. Tujuan
penelitian ini adalah untukmengetahui efektivitas implementasi PRB peserta JKN di RSUD Kota
Depok.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus diRSUD Kota Depok.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa implementasi PRB diRSUD Kota Depok belum efektif. Masih
seringnyaterjadi kekosongan obat diapotek rekanan BPJS dan perbedaan obat yang antara obat yang
diberikan selamaberobat jalan di rumah sakit dan obat rujuk balik menjadi faktor penghambatefektivitas
implementasi PRB di RSUD Kota Depok. Perlunya perhatian untukmemenuhi persediaan obat agar
implementasi PRB dapat berjalan efektif.Kata Kunci: Implementasi; efektivitas; PRB; JKN<hr /><em>In
the face of demographic bonus, Indonesia still faces a major challenge in manyareas, one of which the health
sector. The one challenge is the increasing numberof non-communicable disease in which a double burden
on the health service.BPJS Kesehatan in their refferal back program offer an effective service systemfor
chronic disease patients who have received treatment in hospital and thecondition has stabilized in order to
outpatient treatment in primary health care. The aim of this study was to examine the effectiveness of
implementation refferalback program on JKN member in RSUD Depok. This study used a
qualitativemethod with case study approach. The results showed that the implementation ofthe refferal back
program in RSUD Depok not yet effective. The emptiness ofdrugs and the difference between drugs given
during hospital treatment and drugsgiven by the pharmacy made the implementation not effective. The
necessity ofattention to drug supply in order to make implementation more effective.Keyword:
implementation; effectiveness; refferal back program; JKN</em>
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